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Risalah Janaaiz (ke-13) 
49. Anjuran ziyarah Skak 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Berziyarah 
guburlah kalian, karena hal itu akan mengingatkan kalian pada akhirat?. 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Nabi SAW pernah berziyarah gubur ke 
gubur ibunya, lalu beiau menangis, dan menyebabkan menangis pula 
orang-orang yang di sekitarnya. Lalu beliau bersabda, “Aku minta idzin 
kepada Tuhanku untuk memintakan ampun ibuku, tetapi aku tidak 
diidzinkan. Dan aku minta idzin kepada-Nya untuk menziyarahi gubur 
ibuku, lalu diidzinkan. Maka berziyarah guburlah kalian, karena ziyarah 
gubur itu mengingatkan mati”. IHR. Muslim juz 2, hal. 671, no. 108) 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Nabi SAW pernah berziyarah gubur ke 

gubur ibunya, lalu beiau menangis, dan menyebabkan menangis pula 

orang-orang yang di sekitarnya. Kemudian beliau bersabda, “Aku minta 

idzin kepada Tuhanku untuk menziyarahi gubur ibuku, dan aku diidzinkan. 

Lalu aku meminta idzin kepada-Nya untuk memohonkan ampun ibuku, 

tetapi aku tidak diidzinkan. Maka berziyarah guburlah kalian, karena 

ziyarah gubur itu mengingatkan kalian kepada kematian”. (HR. Ibnu 
On ak ur 440, no. 2Ieal 
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Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata : Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya dahulu aku melarang kamu sekalian ziyarah 
gubur, tetapi (sekarang) telah diizinkan kepada Muhammad untuk 
menziyarahi gubur ibunya. Oleh karena itu berziyarah guburlah kalian, 
karena ziyarah gubur itu dapat mengingatkan akhirat”. (HR. Tirmidzi juz 2, 
hal. 259, no. 1060, hadits hasan shahih| 
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Dari “Abdullah bin Abu Mulaikah bahwa 'Aisyah pada suatu hari datang 
dari peguburan, lalu aku bertanya kepadanya, “Ya Ummul mu'minin, dari 
mana engkau datang ?”. Dia menjawab, “Dari gubur saudaraku, “Abdur 
Rahman bin Abu Bakar”. Lalu aku bertanya kepadanya, “Bukankah 
Rasulullah SAW melarang ziyarah gubur ?”. Dia menjawab, “Benar, dahulu 
beliau melarang, (tetapi) kemudian beliau menyuruh — untuk 
menziyarahinya”. (HR. Hakim dalam Al-Mustadrak juz 1, hal. 532, no. 
1392) 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAW bersabda, “Aku minta idzin 
kepada Tuhanku untuk memohonkan ampun ibuku, namun Dia tidak 
mengidzinkanku, dan aku memohon idzin kepada-Nya untuk menziyarahi 


guburnya, maka Dia mengidzinkan aku”. (HR. Muslim juz 2, hal. 671, no. 
105) 
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Dari Anas bin Maalik RA, ia berkata : Nabi SAW melewati seorang wanita 
yang sedang menangis di dekat gubur, lalu beliau bersabda, “Bertagwalah 
kamu kepada Allah dan bershabarlah”. Wanita itu berkata, “Menjauhlah 
kamu dariku, karena kamu tidak merasakan ditimpa mushibah seperti 
aku”. Wanita itu belum tahu bahwa beliau adalah Nabi SAW. Lalu ia 
diberitahu bahwa itu adalah Nabi SAW. Kemudian wanita itu datang ke 
rumah Nabi SAW, dan ia tidak mendapati penjaga pintu padanya, lalu 
wanita itu berkata, (Saya mohon maaf karena) saya belum mengenal 
engkau”. Lalu Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya shabar itu pada 
benturan yang pertama”. (HR. Bukhari juz 2, hal. 79| 
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Dari Anas (bin Maalik) bahwasanya ada seorang laki-laki bertanya kepada 
Rasulullah SAW, “Ya Rasulullah, ayahku tempatnya di mana ?”. Rasulullah 
SAW menjawab, “Di neraka”. Ketika orang tersebut berpaling akan pergi, 
Rasulullah SAW memanggilnya, kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ayahku dan ayahmu di neraka”. IHR. Muslim juz 1, hal. 
191, no. 347) 
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Dari Anas, ia berkata : Ada seorang laki-laki bertanya kepada Nabi SAW, 
“Ayahku tempatnya di mana ?”. Nabi SAW menjawab, “Di neraka”. Setelah 
Nabi SAW melihat kesusahan tampak di wajahnya, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya ayahku dan ayahmu di neraka”. IHR. Ahmad juz 4, hal. 
239, no. 12193) 
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Dari Waaki' bin Hadas, dari Abu Ruzain, pamannya, ia berkata : Aku 
bertanya, “Ya Rasulullah, ibuku tempatnya di mana ?”. Rasulullah SAW 
menjawab, “Ibumu di neraka”. Aku bertanya lagi, “Lalu keluarga engkau 
yang telah meninggal tempatnya di mana ?”. Nabi SAW menjawab, 
“Apakah kamu tidak rela bahwa ibumu bersama ibuku ?”. IHR. Ahmad juz 
5, hal. 469, no. 16189j| 
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Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata : Dua anak laki-laki Mulaikah pernah datang 
kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Sesungguhnya ibu kami biasa 
memuliakan suaminya, belas kasihan kepada anak-anaknya dan 
menghormati tamu. Tetapi ia pernah mengubur anak perempuannya 
hidup-hidup di masa jahiliyyah”. Nabi SAW bersabda, “Ibu kalian di 
neraka”. Kemudian mereka berdua pergi, sedangkan kesusahan tampak 
pada wajah mereka. Kemudian Nabi SAW menyuruh supaya kedua orang 
itu kembali, lalu kedua orang itupun kembali, sedangkan kegembiraan 
tampak pada wajah mereka, karena berharap terjadi sesuatu yang baru. 
Kemudian Nabi SAW bersabda, “Ibuku bersama ibu kalian, (di neraka)”. 
(HR. Ahmad juz 2, hal. 56, no. 3787, dia'if karena dalam sanadnya ada 
perawi bernama "Utsman bin “Umair| 


51. Larangan memintakan ampun untuk orang-orang musyrik 
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Dari Ibnu Syihab, ia berkata : Telah mengkhabarkan kepadaku Said bin 
Al-Musayyab dari ayahnya, ia berkata, "Ketika Abu Thalib menjelang 
sakaratul maut, Rasulullah SAW menjenguknya. Beliau mendapati Abu 
Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah bin Al-Mughirah sudah berada di 
dekatnya. Rasulullah SAW bersabda, "Wahai paman, ucapkanlah “laa 
ilaaha illallooh” kalimat yang dengannya aku menjadi saksi untukmu di 
hadapan Allah”. Lalu Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata, 
'Wahai Abu Thalib, apakah kamu benci kepada agama Abdul Muththalib 
?”. Rasulullah SAW tidak henti-hentinya menganjurkan supaya mengucap 
“laa ilaaha illallooh” dan beliau mengulang-ulang kalimat itu, sehingga Abu 
Thalib mengatakan sebagai ucapan terakhir kepada mereka, bahwa dia 
tetap pada agama Abdul Muththalib, dan enggan mengucapkan “Iaa ilaaha 
illallooh”. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: "Demi Allah, sungguh aku 
akan memohonkan ampun (kepada Allah) untukmu selama aku belum 
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dilarang”. Kemudian Allah "Azza wa Jalla menurunkan ayat, maa kaana 
linnabiyyi walladdziina aamanuu ayyastaghfiruu lilmusyrikiina walau 
kaanuu ulii gurbaa min ba'di maa tabayyana lahum annahum 
ashhaabul jahiim" (Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang 
beriman memintakan ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik 
walaupun orang-orang musyrik itu kaum kerabatnya setelah nyata bagi 
mereka bahwa orang-orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahiim)”. 
(@S. At-Taubah : 113). Dan Allah Ta'aalaa menurunkan ayat berkenaan 
dengan peristiwa Abu Thalib, Allah berfirman kepada Rasulullah SAW. 
innaka laa tahdii man ahbabta walaakinnallooha yahdii mayyasyaa'u 
wa huwa a'lamu bilmuhtadiin “(Sesungguhnya kamu tidak dapat 
memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi 
petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang mau menerima petunjuk)”. (AS. Al-Gashash : 56). (HR. 
Muslim juz 1, hal. 54, no. 39) 
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Dari Ibnu Syihab, ia berkata : Telah mengkhabarkan kepadaku Sa'id bin 
Al-Musayyab dari ayahnya, ia berkata, "Ketika Abu Thalib menjelang 
sakaratul maut, Rasulullah SAW menjenguknya. Beliau mendapati Abu 
Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah bin Al-Mughirah sudah berada di 
dekatnya. Rasulullah SAW bersabda, "Wahai paman, ucapkanlah “laa 
ilaaha illallooh” kalimat yang dengannya aku menjadi saksi untukmu di 
hadapan Allah”. Lalu Abu Jahal dan Abdullah bin Abu Umayyah berkata, 
'Wahai Abu Thalib, apakah kamu benci kepada agama Abdul Muththalib 
?”. Nabi SAW tidak henti-hentinya menganjurkan supaya mengucap “laa 
ilaaha illallooh” dan beliau mengulang-ulang kalimat itu, sehingga Abu 
Thalib mengatakan sebagai ucapan terakhir kepada mereka, bahwa dia 
tetap pada agama Abdul Muththalib, dan enggan mengucapkan “laa ilaaha 
illallooh”. Kemudian Rasulullah SAW bersabda: "(Demi Allah), sungguh 
aku akan memohonkan ampun (kepada Allah) untukmu selama aku belum 
dilarang”. Kemudian Allah "menurunkan ayat, maa kaana linnabiyyi 
walladdziina aamanuu ayyastaghfiruu lilmusyrikiina walau kaanuu ulii 
gurbaa min ba'di maa tabayyana lahum annahum ashhaabul jahiim" 
(Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memintakan 
ampun (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik walaupun orang-orang 
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musyrik itu kaum kerabatnya setelah nyata bagi mereka bahwa orang- 
orang musyrik itu adalah penghuni neraka Jahiim)”. (@S. At-Taubah : 113). 
Lalu diturunkan ayat berkenaan dengan peristiwa Abu Thalib ayat innaka 
laa tahdii man ahbabta walaakinnallooha yahdii mayyasyaa'u wa 
huwa a'lamu bilmuhtadiin “(Sesungguhnya kamu tidak dapat memberi 
petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, tetapi Allah memberi petunjuk 
kepada orang yang dikehendaki-Nya, dan Allah lebih mengetahui orang- 
orang yang mau menerima petunjuk)”. (@S. Al-@ashash : 56). IHR. Ibnu 
Hibban juz 3, hal. 262, no. 982) 


52. Do'a masuk peguburan 


Tentang doa masuk peguburan ada bermacam-macam, diantaranya 
sebagai berikut : 
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Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW datang ke peguburan, 
beliau mengucapkan, “Assalaamu “alaikum daaro goumin mu'miniin wa 
innaa in syaa-alloohu bikum laahiguun”. (Semoga keselamatan atas 
kamu sekalian wahai penghuni perkampungan orang-orang mu'min, dan 
insya Allah kami pun akan menyusul kalian). IHR. Muslim juz 1, hal. 218, 
no. 39| 
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Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah SAW pergi ke peguburan, 
beliau mengucapkan, “Assalaamu “alaikum daaro goumin mu'miniin wa 
innaa insyaa-alloohu bikum laahiguun”. (Semoga keselamatan atas 
kalian wahai penghuni perkampungan kaum mu'minin, dan sesungguhnya 
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kami insya Allah akan menyusul kalian). IHR. Abu Dawud juz 3, hal. 219, 
no. 3237) 


AON Lan bin Ketat GA 2 Onti Pn ap o - - 0 Oo 
PM Jah OS IE MN LP Bip oh OMA Ap 


- 


Bean ANE En DA MA Mu last 3 Merak go 
Aula! 2S EU OS PE BINA ISI ngak 
3 agan 13 B8 0 PAN Map - 0 3 NP Pa 0 “2 

o- Pan Oo, 3 Brata 2 e rat) Kan 
LA Ily S3 RE KG JM lal oU 
o ia sini S5 aa - 0 BR - TN cet Tata ST 
OP lp Gremlenedlg Gaia gedl Oya JUAN al KUE AU 

2 NA Pn 4 Pa TN An 

AVI EN ea RI SI DA Jlal 0g dl ola 
Dari Sulaiman bin Buraidah, dari ayahnya, ia berkata : Dahulu Rasulullah 
SAW mengajarkan kepada para shahabat apabila pergi ke peguburan agar 
mereka membaca, “Assalaamu 'alaa ahlid-diyaar minal mu'miniina wal 
muslimiin wa innaa insyaa-alloohu lalaahiguun. As-alullooha lIanaa 
wa lakumul-'aafiyah” (Semoga keselamatan atas penghuni gubur ini dari 
orang-orang mukmin dan orang-orang muslim, dan kami insya Allah akan 
menyusul, aku memohon keselamatan kepada Allah untuk kami dan untuk 
kalian). Dan dalam riwayat dari Zuhair, “Assalaamu “alaikum ahlad- 
diyaar minal mu'miniina wal muslimiin wa innaa insyaa-alloohu 
lalaahiguun. As-alullooha lanaa wa lakumul 'aafiyah” (Semoga 
keselamatan atas kalian wahai penghuni gubur dari orang-orang mukmin 
dan orang-orang muslim, dan insya Allah kami akan menyusul. Aku 
memohon keselamatan kepada Allah untuk kami dan untuk kalian). (HR. 
Muslim juz 2, hal. 671, no. 104| 
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Dari Sulaiman bin Buraidah,dari ayahnya, ia berkata : Rasulullah SAW 
mengajarkan kepada mereka (para shahabat), apabila pergi untuk 
berziyarah gubur supaya mengucapkan “Assalaamu “alaikum ahlad- 
diyaar minal mu'miniina wal muslimiin wa innaa insyaa-alloohu bikum 
laahiguun, nas-alullooha lanaa wa lakumul 'aafiyah”. (Semoga 
keselamatan atas kamu sekalian wahai penghuni perkampungan ini, dari 
kaum mu'minin dan muslimin, dan sesungguhnya kami insya Allah akan 
menyusul kalian. Kami memohon keselamatan kepada Allah untuk kami 
dan untuk kalian). (HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 494, no. 1547| 


Bersambung ......... 
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